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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

. ha h ha (d%r;%sght)ltlk di
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

B Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
e sad s es (debna?zght)ltlk di
U dad d de (d%r;gvsght)ltlk di
1 a ¢ te (deg;;vz\ilgr;[;tlk di
L 7a . zet (dzr;g\?:h;mk di
& > ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge




< Fa F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

5 Wau w We

3 Ha H Ha

3 Hamza ’ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
T fathah A A

J Kasrah I I

i dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

$ fathah dan ya’ Al adan i

3 fathah dan wau Au adanu

Xi



Contoh:

X kaifa

J 3 : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan
Nama Huruf dan Tanda | Nama
Huruf
fathah dan alif atau | _
5. A a dan garis di atas
ya’
s kasrah dan ya’ I a dan garis di atas
3 dammah dan wau U a dan garis di atas
Contoh:
Sl mata
@D lrama
Ja s qila
< sa D yamiitu

4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ta’ marbiirah ada dua, yaitu: (@’ marbitah yang hidup

atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta@’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan t@’ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka a’

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
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Contoh:
Ja Lyl il 5 51 raudah al-agfal
4 als )48 03 1 al madinah al- fadilah
&0 al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda rasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

W5 : rabbana
s > najjaina
sl :al-haqq
ek - nu’ima
3% : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (<") maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

e . ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

s0e 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:
Oeadll  :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
43050 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iy : al-falsafah
AL : al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
O3l . ta’murina
g 3l s al-nau’
8l : syai'un
&yl  umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila
kata- kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Xiv



9. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

AGhd) (s dinullah Subillah

Adapun @’ marbatahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A as ) (A 2b hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya,digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
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Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabt

Al-Gazalr

Al-Munqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 4bu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abiu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan:

Zaid, Nasr HamidAbii)
B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS .../...: 4 = QS al-Baqgarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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Untuk karya ilmiah bahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:

= dadin
OSe O
ik

= 8 s
= a) I\ Cila 3l )

:e}
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ABSTRAK

Nama : Nahdia
NIM : 20256119093
Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Judul . Praktik Sitem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Pada
Multi Level Marketing Best Corporation Cabang Makassar

Penelitian ini membahas tentang Praktik Sistem Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah Pada Multi Level Marketing Best Cotrporation Cabang
Makassar, Adapun permasalahannya vyaitu: (1) bagaimana praktik sistem
penjualan langsung berjenjang syariah pada multi level marketing Best
Corporation 2) bagaimana kesesuaian sistem penjualan langsung berjenjang pada
best corporation dengan Fatwa DSN MUI No 75/DSN-MUI/V11/2009

Jenis penelitian ini Termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research) yang mengaplikasikan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan
terhadap Praktik Sistem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Pada Multi
Level Marketing Best Cotrporation Cabang Makassar. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data yang dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Sistem operasional MLM ini
menerapkan sistem Break away.sistem yang memungkinkan downline untuk
melalui upline dan bergabun. Proses dimulai dengan pendaftaran sebesar 100 ribu,
dilanjutkan dengan pembelian produk melalui mitra resmi.selanjutnya, anggota
diharapkan untuk melakukan aktivitas akun di situs web MLM, memanfaatkan
berbagai fasilitas yang tersedia, serta menggunakan produk dan menikmati
manfaat lainnya. (2) Hasil penerapan sistem penjualan langsung berjenjang pada
Best Corporation mengacu pada Fatwa DSN MUI No. 75/DSN-MUI/VI1/2009
mengenai penjualan langsung berjenjang yang sesuai dengan prinsip syariah.
Dalam fatwa tersebut, terdapat dua belas syarat yang harus dipenuhi oleh
perusahaan atau bisnis yang menerapkan sistem Multi Level Marketing. Penjualan
langsung berjenjang di Best Corporation telah memenuhi syarat-syarat yang
diterapkan dalam fatwa tersebut.

Kata Kunci:MLM,Fatwa DSN-MUI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bisnis adalah suatu kegiatan perdagangan barang atau jasa kepada

konsumen dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.
Secara dasar, bisnis dalam manajemen tidak dapat dipisahkan karena keduanya
saling terkait. Tanpa manajemen yang baik, bisnis tidak akan berjalan secara
efektif dan efesien. Dalam manajemen bisnis, terdapat beberapa aspek yang
membaginya, anatara lain manajemen produksi, (proses pengolahan bahan buku),
manajemen pemasran (penentuan tujuan pemasaran),manajemen distribusi
(pengaturan proses distribusi), dan manajemen keungan(pengelolaan sirkulasi
keungan Perusahaan).!

Sistem kerja Multi Level Marketing (MLM) adalah metode penjualan
langsung kepada konsumen yang diterapkan secara berjenjang, di mana seorang
konsumen dapat berperang sebagai distributor dalam jaringan MLM, terdapat
istilah “Upline” mengacu pada distributor yang merekrut atau mengajak
seseorang kedalam jaringan MLM, sedangkan “Donwline” merujuk pada
distributor yang direkrut oleh seseorang dalam jaringan tersebut.

Dalam praktik bisnis MLM Best Corporation, calon anggota harus
membayar biaya pendaftaran sebesar Rp.100.000 dan mengisi formulir dengan
identitas yang benar. Setelah itu, mereka perlu membeli akumulasi pesanan

pertama (first order). Calon anggota bisa memilih salah satu paket pendaftaran

"Mufti Afif dan Richa Angkita Mulyawisdawati, Sistem Pemasaran Multi Level
Marketing Ditinjau dalam Hukum Ekonomi Syariah, Jurnal Studi Islam,Vol.13. No.2
(2018),h.135-136.



yang tersedia dan melakukan transfer pembayaran. Setelah bergabung, mereka
dapat menggunakan produk dan menikmati berbagai manfaat dari produk MLM
tersebut. Anggota juga akan menerima komisi, bonus, dan reward dari
perusahaan.

Sistem operasional MLM di Best Corporation disebut Direct Selling
(penjualan langsung). Dalam sistem ini, semakin banyak anggota yang direkrut,
semakin besar pula keuntungan yang diperoleh karena sistem tersebut
membangun sebuah jaringan kerja (Network). Dalam sistem pemasaran Best
Corporation, terdapat dua cara untuk ikut serta, yaitu:1) menjadi reseller yang
menjual produk dengan harga eceran, dan 2) Melakukan penjualan langsung
(Direct Selling).

Sistem operasional MLM di Best Corporation menerapkan sistem break
away, yang memungkinkan downline untuk melebihi posisi uplinenya. Bonus
awal diberikan sebagai bagian dari sistem ini, yang diterima oleh anggota relatif
kecil, yaitu sekitar Rp. 150.000. Oleh karena itu, perusahaan ini biasanya
bergantung pada penjualan produk dan perekrutan anggota baru. Dalam bisnis
MLM ini, downline memiliki peluang untuk mendapatkan penghasilan lebih
besar, bahkan mencapai Rp. 200.000 atau lebih, dan bisa mendapatkan reward
lebih cepat dibandingkan dengan upline yang mensponsorinya.

Meskipun seorang leader atau upline telah mencapai posisi tertinggi,

mereka tetap harus melakukan kegiatan sponsoring dan menjual produk



perusahaan. Untuk mendapatkan penghasilan atau bonus, seorang upline harus
terus memantau dan membimbing anggota di bawahnya.’

Dalam Bisnis MLM, kekuatan manusia sangat ditekankan untuk
mempromosikan dan menjual produk atau jasa. Model ini mengandalkan
hubungan pribadi dan kepercayaan antara individu untuk memperluas jaringan
penjualan. Sipenjual dalam MLM memiliki peran lebih dari sekedar mencatat
hasil penjualan, mereka berfungsi sebagai agen pemasaran yang aktif membangun
relasi dan meyakinkan orang lain untuk bergabung atau membeli produk.
Meskipun demikian, perlu diingat bahwa pendekatan ini tidak selalu diterima
dengan baik oleh semua orang dan kadang dianggap invasif.®

Penjualan Langsung Berjejang adalah metode penjualan barang atau jasa
melalui jaringan pemasaran (network marketing) yang dilakukan oleh individu
atau badan usaha kepada sejumlah individua tau badan lainnya secara berurutan.
Menurut Fatwa DSN MUI Nomor 75/DSN-MUI/VI1/2009 tentang pedoman
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah, metode ini di izinkan.

Sering kali timbul kontroversi dikalangan pelaku pemasaran dan
masyarakat menegenai bisnis dengan sistem penjulan langsung berjenjang,
terutama terkait dengan praktik money game, yang menimbulkan pertanyaan
tentang kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Selain itu, pengajuan dari

Perusahaan yang menggunkan sistem penjualan langsung kepada DSN MUI

*Moh.Jamil, Skripsi: Analisis Fatwa DSN MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII 2009 Terhadap
Bisnis MIm Sinergi, (Surabaya: Islam Negeri Sunan Ampel, 2020), h. 77-78.

%Anita  Rahmawaty, Bisnis Multi Level Marketing Dalam Persfektif Islam
Jurnal,Vol.2.N0.1(2014),h.68-74.



menjadi dasar dalam menentukan ketentuan-ketentuan syariah terkait penjualan
langsung berjenjang.

Salah satu cara mengatasi kontroversi dan memastikan apakah bisnis
penjualan langsung berjenjang di indonesia sesuai dengan prinsip syariah adalah
memperoleh dengan sertifikasi dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI), yang diberikan melalui Fatwa DSN MUI Nomor 75/DSN-
MUI/V11/20009.

Fatwa DSN MUI tentang Pemasaran Berjenjang melalui penjualan
langsung berjenjang syariah yang dikeluarkan untuk mengenai masalah yang
berkaitan langsung dengan praktik pemasaran yang sering diterapkan masyarakat
dalam penjualan barang dan jasa. Dari sisi manajemen, fatwa ini meberikan
panduan terkait bagaimana sistem pemasaran berjenjang tersebut dapat diterapkan
sesuai dengan prinsi-prinsip syariah.’

Adapun dari segimanajemen penjualanya yaitu proses perencanaan,
perekturan, pelatihan, pengolahan, pengawasan dan koordinasi tenaga penjualan
di organisasi, dan kita juga dapat mengetahui dari segi keuntungan sistem
penjualan langsung tersebut. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian
untuk mengangkat dalam karya tulis ilmiah.

Berdasarkan pemaparan di atas calon peneliti berinsiatif untuk mengambil
judul “Praktik Sistem Penjualan Langsung Berjenjang Pada Multi Level

Marketing Best Corporation Cabang Makassar”

*Wulan Erviyanti, Skripsi: Tanggung Jawab Jual Beli PLBS Menurut Fatwa DSN-MUI
Nomor 75/DSN-MUI/VI1/2009 (Mero: IAIN Mero, 2021), h. 20-22.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana praktik sistem penjualan langsung berjenjang syariah pada
Multi Level Marketing Best Corporation?
2. Bagaimana kesesuaian sistem penjualan langsung berjenjang pada best
corporation dengan fatwa DSN MUI No 75/ DSN MUI/V11/2009?

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

No FOKUS PENELITIAN DESKRIPSI FOKUS

1. | Sistem Penjualan Langsung | Sebuah usaha penjualan langsung

Berjenjang Syaria. berjenjang yang mendasrkan sistem
operasionalnya pada prinsip-prinsip
syariah.

2. | Multi Level Marketing. Sistem penjualan yang melibatkan

beberapa individu dengan stuktur
berjenjang, yang terdiri dari berbagai
tingktat atau level.

3. | Fatwa DSN MUI Panduan atau landasan bagi penerapan
kegiatan ekonomi syariah tertentu oleh
pemerintah.

D. Tinjaun Penelitian
Tinjaun penelitian ini dilakukan atas dasar memperoleh hasil penelitian
yang telah didapat digunakan secara umum serta memberikan pengetahuan bagi
peneliti maupun bagi pembaca. Adapun penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui praktik sistem penjualan langsung berjenjang syariah
pada multi level marketing Best Corporation.
2. Untuk mengetahui kesesuaian sistem penjualan langsung berjenjang pada

best corporatin dengan Fatwa DSN MUI No 75/DSN MUI/V1I 2009.



E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
langsung dalam Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Sistem
Penjualang Langsung Berjenjang Pada Multi Level Marketing sehingga
menjadi sarana yang bermanfaat.
2. Bagi masyarakat diharapkan mampu memberikan penjelasan mengenai
Praktik Sistem Penjualang Langsung Berjenjang Pada Multi Level
marketing di Best Corporation Cabang Makassar.
3. Bagi pembaca diharpkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
tentang praktik sistem penjualang Langsung Berjenjang pada Multi Level
Mareketing sehingga dapat menjadi bahan acuan dalam mempelajari
bidang ilmu ini.
F. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari muncul duplikasi dari hasil penelitian serta penulisan,
maka penulis mencantumkan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan Judul “ Praktik Sistem Penjualang Langsung Berjenjang Syariah Pada
Multi Level Marketing Best Corporation Cabang Makassar”

1. Skripsi Siti Uliatin Nikmah 2020 dengan Judul “Tinjaun Hukum Islam
Terhadap Praktik Jual Beli Dalam Multi Level Marketing Di Qnet Kota
Surabaya” metode yang digunkan untuk menganalisis data pada penelitian
deskriptif kualitatif. Peneliti terjun kelapanggan, mempelajari suatu proses
penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis menafsirkan

dan melaporkan serta menarik kesimpulan-kesimpulan dari proses



tersebut. Berdasrakan penelitian terdahulu tedapat persamaan objek dan
yang membedakan penelitian terdahulu dan calon peneliti tentang Tinjaun
Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Dalam Multi Level Marketing di
Qnet Kota Surabaya sedangkan calon peneliti meneliti tentang “ Praktik
Sistem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Pada Multi Level
Marketing Best Corporation Cabang Makassar.”

2. Skripsi Nabila Al Haramain 2021 dengan judul “Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah PT, Bandung ECO sinergi teknologi (Analisis
Perbandingan Antara Fatwa MUI Dan Perundang-undangan”. Pada
penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum Normatif yaitu
penelitian hukum dengan cara mengkaji hukum tertulis dari aspek teori,
sejarah, filosofis, perbandingan, struktur, komposisi, lingkup dan materi,
penjelasan hukum dari pasal demi pasal, formalitas, dan kekuatan
mengikat suatu undang-undang, tetapi tidak mengikat aspek terap atau
implementasinya. penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif yaitu
penelitian dengan menggunakan jenis data yang bersifat naratif dalam
bentuk pernyataan yang menggunakan penalaran. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah studi pustaka. Adapun persamaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian sekarang sama-sama menggunakan
metode kualitatif dan perbedaan dari penelitian terdahulu ialah penelitian
terdahulu menggunakan metode penelitian hukum Normatif yaitu

penelitian hukum dengan cara mengkaji hukum tertulis dari aspek teori,

>Siti Ulianti Nikmah, Skripsi: Tinjaun Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Dalam
Multi Level Marketing Di Qnet Kota Surabaya, (Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
Institut Agama Islam Giri Bojonegoro, 2020), h. 7.



sejarah, filosofis, perbandingan, struktur, komposisi, lingkup dan materi,
penjelasan hukum dari pasal demi pasal, formalitas, dan kekuatan
mengikat suatu undang- undang, tetapi tidak mengikat aspek terap atau
implementasinya.®

3. Skripsi Laili Mawaddati 2018 degan judul “Pelaksanaan Penjualan
Langsung Berjenjang Syariah Pada Bisnis Paytren PT Veritra Sentosa
Internasional”. Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara wawancara
dan telah pustaka dengan tinjauan sosiologis yang kemudian diolah dan
disusun secara sistematis dan hasilnya disajikan dengan cara deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian ini bahwa untuk penjualan Langsung Berjenjang
yang harus dilaksanakan oleh Paytren PT. Veritra sentosa Internasional
agar sesuai dengan prinsip Syariah harus mengacu pada Fatwa DSN MUI
No.75/DSN-MUI/V11/2009. Dalam praktiknya semua prinsip sebagaimana
terdapat dalam fatwa tersebut sudah sepenuhnya dilaksanakan oleh
PayTren. Adanya thayyib (berkualitas) dan menjauhi syubhat (sesuatu
yang masih meragukan), produk jasa yang halal, tidak ada transaksi yang
mengandung riba, gharar, dharar, dzulm, dan money game sehingga
merugikan para mitra dan konsumen dan dalam hal perlindungan hukum
sebagai upaya dalam melindungi hak para pihak, dilakukan oleh Pelaku
Usaha Paytren dengan sebaik-baiknya dan pemberian bantuan untuk
memberikan rasa aman kepada saksi dan atau korban, perlindungan hukum

korban kejahatan sebagai bagian dari perlindungan masyarakat oleh

®Nabila Al Haramain, Skripsi: Penjualan Langsung Berjenjang Syariah PT.Bandung
ECO Sinergi Teknologi Analisis Perbandingan Antara Fatwa MUI dan Perundang Undangan,
(Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2021), h.5.



pemerintan melalui badan etik Paytren sendiri. Berdasarkan hasil
penelitian ini penulis menyarankan bahwa untuk menjamin kepastian
hukum dan memberikan perlindungan kepada masyarakat, pemerintah
sudah selayaknya memberikan perhatian dan kewaspadaan yang lebih
serius terhadap perkembangan dan maraknya bisnis PLBS dengan tujuan
untuk mengawasi perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang
PLBS agar tercipta bisnis PLBS yang murni dan bersih untuk
mengantisipasi adanya pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan yang
bergerak di bidang Penjualan Langsung Berjenjang. Adapun persamaan
dari penelitian terdahulu dan penelitian sekarang ialah sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sedangkan perbedaannya
ialah penelitian terdahulu lebih berfokus terhadap perlidungan hukum
terhadap perkembangan dan maraknya bisnis PLSB sedangkan penelitian
sekarang lebih berfokus kepada paraktik sistem penjualan pada Multi

Level Marketing dan kesesuaiannya dengan Fatwa DSN MUL.’

" Laili Mawaddati, skripsi: “Penjualang Langsung Berjenjang Syariah Payren Sentosa
Internasional” (Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018), h.13.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS
A. Multi Level Marketing

Secara etimologi, Multi Level Marketing (MLM) berasal dari bahasa
inggris, di mana “multi” berarti banyak, “level” berarti jenjang atau tingkat, dan
“marketing” berati pemasaran. Dengan demikian, MLM dapat dipahami sebagai
sistem pemasaran yang memiliki banyak jenjang atau tingkat. Istilah Multi
“Level” merujuk pada sturktur organisasi distrinutor yang melakukan penjualan
melalui berbagai tingkat atau lapisan.

Dalam penegrtian “Marketing”, terkandung arti lebih luas dari pada
sekedar menjual. Selain menjual, marketing melibatkan berbagai aspek lainnya,
seperti produk, harga, promosi, distribusi, dan lain-lain. Dengan demikian,
“Marketing” memiliki makna yang lebih kompleks dibandingkan dengan sekedar
menjual, dimana menjual hanya merupakan salah satu kegiatan dalam proses
marketing, yang berfokus pada trnsaksi pertukaran barang dengan uang.

MLM adalah sistem pemasaran modern yang menggunakan jaringan
distribusi yang dibentuk secara berkelanjutan, dengan pelanggan perusahaan juga
berperan sebagai tenaga pemasaran. Dengan kata lain, MLM merupakan
pemasaran berjenjang melalui jaringan distributor, di mana konsumen turut serta
dalam memasarkan produk. MLM, yang juga disebut newtrok marketing,
merupakan metode pemasaran berbasis wirausaha yang memanfaatkan sistem

jaringan untuk mendistribusikan produk.

10
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berpendapat bahwa, dikatakan network marketing karena merupakan
sebuah jaringan kerja pemasaran yang didalamnya terdapat sejumlah orang yang
melakukan proses pemasaran produk/jasa. Pemasaran dan distribusi yang
dilakukan melalui banyak level (tingkatan), yang biasa dikenal dengan istilah
Upline (tingkat atas) dan Downline (tingkat bawah), orang akan disebut Upline
jika mempunyai Downline. Dan inti dari bisnis MLM ini adalah digerakkan
dengan jaringan, baik yang sifatnya vertikal atas bawah maupun horizontal kiri-
kanan atau Bisnis MLM dalam pandangan Islam.

MLM mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 1980-an. Jaringan bisnis
Penjualan Langsung (Direct Selling) MLM berkembang pesat dan semakin
meluas, terutama setelah krisis moneter dan ekonomi melanda. Para pelaku bisnis,
baik asing maupun lokal, memanfaatkan situasi krisis ini untuk menawarkan
solusi bisnis melalui MLM. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis MLM menarik
minat banyak orang dari berbagai kalangan.

MLM dinilai sebagai metode pemasaran yang lebih efisien dan efektif
pada tingkat retail (penjualan eceran) karena besarnya dan luasnya gerakan
individu-individu yang melancarkan program marketing ini dibandingkan sistem
pemasaran biasa. MLM atau Network Marketing merupakan sistem
pendistribusian barang atau jasa lewat suatu jaringan atau orang-orang yang
independen, kemudian orang-orang ini akan mensponsori orang-orang lain untuk

membantu-meneruskan lewat satu atau beberapa tingkat pemasukan.
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MLM merupakan suatu cara atau metode menjual barang secara langsung kepada
pelanggan melalui jaringan yang dikembangkan oleh para distributor yang
memperkenalkan para distributor berikutnya.®

B. Multi Level Marketing Syariah

Sisfat-sifat yang bertentangan dengan tauihid. MLM syariah menekankan
pentingnya menjauhi praktik-praktik yang dapat dianggap takhayul, khurafat, atau
melanggar nilai-nilai tauhid. Sebagai tambahan, aspek akhlak dan hukum
muamalah yang sesuai dengan ajaran Islam menjadi prinsip utama dalam Praktik
pemasaran melalui sistem MLM syariah. Sebaliknya apabila suatu perusahaan
MLM itu tidak memiliki landasan nilai-nilai tersebut maka MLM itu tidaklah
dikatakan sebagai MLM Syariah.

Cara pembagian penghargaan kepada mereka yang berperstasi tidak
hura-hura dan pesta pora. Produk yang di jual tidak menitik berantakan barang-
barang tertier, terutama ketika umat masih bergelut dengan pemenuhan kebutuhan
primer. Di samping itu, perusahaan MLM harus berorientasi pada kemaslahatan
ekonomi umat.

Dalam bisnis MLM syariah, selain penjualan produk, terdapat pula
pemberian jasa pemasaran berlevel-level yang melibatkan imbalan seperti
marketing fee, bonus, dan hadiah berdasarkan prestasi dan level anggota. Dalam
figih Islam, kegiatan ini dapat dikategorikan sebagai samsarah atau simsar, yaitu

perantara atau agen dalam transaksi. Adanya imbala berupa ‘ujrah’ (fee upah)

8Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tiranur Fitria, Bisnis Multi Level
Marketing Dalam Pandangan Islam, Jurnal llmiah Ekonomi Islam,Vol.2. No.1 (2016), h.106-107.
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dalam bentuk akad ijarah diakui oleh ulama sebagai hal yang diperbolehkan dalam
Islam.
C. Ciri—ciri Multi Level Marketing

1. Memiliki produk barang ataupun yang akan dijual.

Perlu diperhatikan bahwa produk yang dijual adalah produk yang
berkualitas sehingga harga yang dipasarkan juga sesuai kualitas barang yang
dijual. Bukan menjual barang yang berkualias buruk dengan harga yang tidak
wajar.

2. Memiliki Perusahaan yang terdaftar secara legal

Memberikan informasi yang baik tentang persyaratan legalitas untuk
Perusahaan MLM di Indonesia. Surat Izin Usaha Penjualan Langsung (SIUPL)
yang dikeluarkan oleh kementrian perdagangan dan keanggotaan dalam asosiasi
penjualan langsung Indonesia (APLI) memastikan kepatuhan terhadap regulasi
dan memberikan kerangka kerja organisasional.

3. Perusahaan memberikan keuntungan sesuai dengan Kinerja

Sistem bisnis multi level marketing seperti ini memberikan keuntungan
maupun bonus sesuai dengan kinerja setiap member dalam melakukan penjualan
produk dalam melakukan pembinaan terhadap downline. Dalam memperoleh
keuntungan dari hasil penjualan tidak menutup kemungkinan jika downline bisa
melebihi uplinenya.

4. Upline sebagai member tingkat atas melakukan bimbingan terhadap

downline sebagai member dibawahnya.
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Dalam hal ini sangat diperlukan oleh donwline, karena upline lebih
memiliki pengalaman dalam memasasarkan produk. Jadi sebagai upline yang
menjadi sponsor bagi member dibawahnya wajib melakukan pembinaan terhadap
member member yang disponsorinya. °
D. Sejarah Multi Level Marketing

Ide kelahiran konsep MLM ini dilatarbelakangi kenyataan bahwa, konsep
retail dan direct selling (tanpa melupakan segala kelebihannya), hanya
memberikan manfaat finansial kepada kalangan tertentu yang jumlahnya terbatas.
Yakni pemilik modal dan pengelola usaha, tenaga administrasi, karyawan, sales
atau kurir. Dan pihak ketiga yang berkemampuan menjadi jasa perantara (minimal
mampu membuka kios).Serta pihak keempat yang melaksanakan peran
advertising (periklanan), seperti stasiun tv, radio, koran, majalah, papan reklame
dan sejenisnya. Sementara masyarakat konsumen hanya diposisikan sebagai
penerima manfaat produk saja.

Diakui bahwa konsep MLM non-syariah yang berkembang di Indonesia
sejak tahun 1986 dan kini telah mencapai 106 perusahaan, di antaranya beberapa
memiliki Izin Usaha Penjualan Berjenjang dari Deperidaga RI, memang telah
meningkatkan tingkat ekonomi sebagian konsumen yang juga berperan sebagai
distributor. Namun, masalah yang timbul adalah mengenai kehalalan dan kesucian
produk, serta aturan main dan budaya kerjanya.

Asal mula MLM berkaitan erat dengan berdirinya Amway Corporation dan

produk suplemennya, Nutrilite. Konsep ini diperkenalkan pada tahun 1930 oleh

*Yunita Sidiki,’Praktik Multi Level Maeketing Pada Bisnis Herbalife Dinutrition Club
Annisa Ceria Kota Palu Dalam Persfektif Hukum Ekonomi Syariah’’, Skirpsi,(Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri(UIN) Datokarama Palu 2023).h. 13-18
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Carl Rehnborg, seorang pengusaha Amerika yang tinggal di Cina antara tahun
1917 dan 1927. Setelah tujuh tahun bereksperimen, ia berhasil mengembangkan
suplemen makanan tersebut dan membagikan hasilnya kepada teman-temannya.
Ketika mereka meminta Rehnborg untuk menjual produk itu kepada mereka,
Rehnborg berkata, "Kamu yang menjualnya kepada teman-temanmu, dan saya
akan memberikan komisi padamu.”

Inilah praktek awal MLM yang singkat cerita selanjutnya perusahaan
Rehnborg ini yang sudah bisa merekrut 15.000 tenaga penjualan dari rumah
kerumah yang kemudian dilarang beroperasi oleh pengadilan pada tahun 1951,
karena mereka melebih-lebihkan peran dari makanan tersebut. Yang mana hal ini
membuat Rich DeVos dan Jay Van Andel Distributor utama produk nutrilite
tersebut yang sudah mengorganisasi lebih dari 2000 distributor mendirikan
American Way Association yang akhirnya berganti nama menjadi Amway.*°
E. Mekanisme Kerja MLM

MLM adalah menjual atau memasarkan langsung suatu produk, baik
berupa barang atau jasa konsumen, sehingga biaya distribusi dari barang yang
dijual atau dipasarkan tersebut sangat minim atau bahkan sampai ketitik nol yang
artinya, bahwa dalam bisnis MLM ini tidak diperlukan biaya-biaya distribusi.
MLM juga menghilangkan biaya promosi dari barang yang hendak dijual, karena
distribusi dan promosi ditangani langsung oleh distributor dengan sistem

berjenjang.

®Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, Tiranur Fitria,“Bisnis Multi Level Marketing
Dalam Pandangan Islam” Jurnal:llmiah Ekonomi Islam,Vol.2.No.2 (2016),h.106-107.
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Mekanisme operasional pada MLM ini yaitu, seorang distributor dapat
mengajak orang lain untuk ikut juga sebagai distributor. Kemudian, orang lain itu
dapat pula mengajak orang lain lagi untuk ikut bergabung, begiru seterusnya.
Semua yang diajak dan ikut merupakan satu kelompok distributor yang bebas
mengajak orang lain lagi sampai level tanpa batas. Inilah salah satu perbedaan
MLM dengan pendistribusian secara konvensional yang bersifat single level. Pada
pendistribusian secara konvensional, seorang agen mengajak beberapa orang
bergabung kedalam kelompoknya menjadi penjual atau sales atau disebut juga
dengan “wiraniaga”. Pada single level, para wiraniaga tersebut meskipun
mengajaka temanya, hannya sekedar pemberi refrensi yang secara organisasi tidak
dibawah koordinasinya melainkan terlepas. Mereka berada sejajar sama-sama
sebagai distributor. Adapun teori mekanisme kerja MLM biasanya disebut dengan
sistem binary (sistem dua kaki) yang didalamnya memiliki asas tidak akan pernah
habis dalam mencari anggota baru, sehingga di dalam bisnis MLM ini harus
merupakan orang yang tangguh, berusaha keras, dan tidak kenal dengan rasa
gagal.

F. Sistem Kerja Multi Level Marketing

Para ahli pemasaran ternama mengklasifikasikan pemasaran menjadi tiga
jenis. Pertama, ritel (penjualan eceran). Kedua, penjualan langsung (penjualan
langsung ke konsumen). Ketiga, pemasaran berjenjang (MLM), yang melibatkan

jaringan distribusi di mana pelanggan juga berperan sebagai tenaga pemasaran.

“Nawarul Maymunah, Skripsi: “Tinjaun Hukum Ekonomi Syariah Tentang Bonus MLM”
Fakultas Syariah IAIN, (Metro:2021), h.20.
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Kemunculan trend strategi pemasaran produk melalui sistem MLM di
dunia bisnis modern sangat menguntungkan banyak pihak, seperti pengusaha
(baik produsen maupun perusahaan MLM). Hal ini disebabkan karena adanya
penghematan biaya dalam iklan, Bisnis ini juga menguntungkan para distributor
yang berperan sebagai simsar (Mitra Niaga) yang ingin bebas (tidak terikat) dalam
bekerja.

Sistem marketing MLM yang lahir pada tahun 1939 merupakan kreasi dan
inovasi marketing yang melibatkan masyarakat konsumen dalam kegiatan usaha
pemasaran dengan tujuan agar masyarakat konsumen dapat menikmati tidak saja
manfaat produk, tetapi juga manfaat finansial dalam bentuk insentif, hadiah-
hadiah, haji dan umrah, perlindungan asuransi, tabungan hari tua dan bahkan
kepemilikan saham perusahaan.

Secara umum, cara kerja dalam bisnis MLM adalah sebagai berikut :

1. Setiap orang akan mendapat keuntungan dari aktifitas jual beli yang
dilakukannya. Jika dia ingin mendapatkan bonus yang lebih besar, maka
dia bisa membangun organisasi yang lebih besar pula.

2. Mereka yang ada di bawabh, tetapi bisa membangun organisasi yang lebih
besar daripada yang mengajaknya, maka yang bersangkutan memiliki
peluang untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar daripada orang
yang mengajaknya di atas.

3. Jika pada periode tertentu seorang mitra tidak melakukan pembelian
produk, maka dia tidak akan mendapatkan keuntungan walau pun jalur

dibawahnya menghasilkan omzet yang tidak terhingga.
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4. Setiap orang yang bergabung dengan bisnis MLM dan ingin mendapatkan
bonus yang lebih besar, maka dia harus berperan sebagai seller atau
enduser dengan membeli sejumlah produk yang memenuhi syarat untuk
mendapatkan bonus, dan dia juga harus mensponsori orang lain agar
terbentuk organisasi bisnis yang bisa menghasilkan omzet.*?

G. Multi Level Marketing Syariah Dalam Fatwa DSNMUI Nomor 75/DSN-
MUI/VI11/2009 Tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah

MLM adalah singkatan dari Multi Level Marketing. Menurut bahasa multi
berarti banyak, level berarti jenjang atau tingkat, sedangkan marketing berarti
pemasaran. Jadi multi level marketing adalah pemasaran yang berjenjang banyak.

Multi Level Marketing menurut Andrias Harefa, merupakan salah sau dari
berbagai cara yang dapat dipilih oleh sebuah perusahaan atau pabrik untuk
memasarkan atau mendistribusikan dan menjual produknya kepada pelanggan
eceran dengan memberdayakan distributor independennya untuk melaksanakan
tugas pemasaran, pendistribusian, dan penjualan produk melalui pengembangan
armada pemasar, distributor dan penjual langsung secara mandiri (independen)
tanpa campur tangan langsung pemerintah.

Definisi lain tentang MLM dikemukakan oleh Benny Santoso, bahwa
MLM hanyalah suatu metode bisnis alternative yang berhubungan dengan
pemasaran dan distribusi. Perhatian utama dari MLM adalah menentukan cara
terbaik untuk menjual produk dari satu perusahaan melalui inovasi bidang
pemasaran dan distribusi. MLM hanya berkaitan dengan bagaimana bisa menjual

suatu produk dengan lebih efisien dan efektif kepada pasar. MLM tergantung

2 Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, Tiranur Fitria, “Bisnis Multi Level Marketing
(MLM) Dalam Pandangan Islam”, Jurnal:llmiah Ekonomi Islam,VOL 02 No, 02, (2016), h, 109.
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sepenuhnya pada kualitas dari produk yang dijual. Dengan kata lain, MLM
seharusnya tidak akan keluar dari aturan-aturan yang ada pada bisnis umumnya’

MLM adalah kegiatan untuk menjual produk yang dilakukan dalam bentuk
Non Store (tidak menggunakan bangunan fisik berupa toko), dan penjualan
dilakukan secara langsung (Direct Selling). Jadi ciri khas dari MLM adalah
produk-produk MLM hanya bisa diperoleh di tempat tertentu dan produk tidak
pada sembarang toko.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat dinyatakan bahwa MLM merupakan
suatu konsep penyaluran barang (produk/jasa tertentu) yang memberikan
kesempatan kepada para konsumen untuk terlibat sebagai penjual dan menikmati
keuntungan dari garis kemitraannya atau sponsorisasi.

Multi Level Marketing adalah sebuah bisnis yang menggunakan konsep
dengan memperpendek jalur pendistribusian dari produsen kepada konsumen.
Sistem ini beda dengan sistem bisnis konvensional yang menggunakan beberapa
distributor hingga sampai kepada konsumen. Dengan memperpendek jalur
pendistribusian ini mengakibatkan menghemat biaya distribusi bahkan dapat
ditekan lebih rendah. MLM tidak membutuhkan biaya promosi, karena promosi
ditangani langsung oleh setiap member MLM dengan sistem berjenjang
(pelevelan) sehingga dengan mempersingkat jalur pendistribusian ini dapat
memangkas biaya pemasaran dan distribusi. Penghematan ini kemudian
disalurkan kepada member yang berprestasi dalam menjalankan dan
mengembangkan bisnis MLM, dalam bentuk komisi dan bonus, yang besarnya

ditentukan sesuai dengan levelnya. Untuk mengembangkan bisnis MLM, para
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member diharuskan untuk merekrut orang lain untuk dijadikan downlinenya.
Karena bisnis MLM dilakukan banyak tingkatan yang dikenal dengan upline yaitu
orang yang merekrut, sedangkan downline adalah orang yang direkrut.

Secara realitas, kini perusahaan MLM sudah banyak tumbuh dan
berkembang baik di dalam maupun luar negeri, bahkan di Indonesia sudah ada
yang terang-terangan menyatakan bahwa MLM tersebut sesuai dengan syari’at
dan mendapatkan sertifikasi halal dari Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) sebagaimana yang dijelaskan dalam Fatwa Nomor
75/DSN-MUI/V11/2009 tentang Pedoman Penjualan Lansung Bejenjang Syariah
(PLBS) yang termasuk di dalamnya adalah MLM sebagaimana yang telah
dipraktikkan oleh masyarakat.

Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa penjualan langsung berjenjang
adalah cara penjualan barang atau jasa melalui jaringan pemasaran (network
marketing) yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha kepada sejumlah
perorangan atau badan usaha lainnya secara berturut-turut (DSN MUI, 2009).
Metode penjualan Multi Level Marketing diketahui sebagai bagian dari penjualan
langsung berjenjang yang telah dipraktikkan oleh masyarakat. Oleh karena itu,
fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI bertujuan memberikan pedoman yang
jelas kepada masyarakat tentang praktik MLM yang sesuai dengan syariah,
sebagaimana diatur dalam Fatwa Tentang Pedoman Penjualan Langsung

Berjenjang Syariah (PLBS).



21

H. Ketentuan-Ketentuan Syari’ah dalam Multi Level Marketing Syariah
Ada dua aspek untuk menilai apakah bisnis MLM itu sesuai dengan
syari’ah atau tidak, yaitu:
1. Aspek produk atau jasa yang dijual
Dari aspek produk yang dijual, dalam hal ini objek dari MLM harus
merupakan produk-produk yang halal dan jelas bukan produk yang dilarang oleh
agama. Selain halal, objek juga harus bermanfaat dan dapat diserah terimakan
serta mempunyai harga yang jelas. Oleh karena itu, meskipun MLM dikelola atau
memiliki jaringan distribusi yang dijalankan oleh orang muslim namun apabila
obyeknya tidak jelas bentuk, harga dan manfaatnya maka hal itu tidak sah.
2. Sistem dari MLM itu sendiri
Pada dasarnya MLM yang berbasis syari’ah tidak jauh berbeda dengan

MLM konvensional, namun yang membedakan adalah bahwa bentuk usaha atau

jasa yang menjalankan usahanya harus memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut:

a. Sistem distribusi pendapatan haruslah dilakukan secara professional dan
seimbang. Dengan Kkata lain, tidak terjadi eksploitasi antar sesama;

b. Penghargaan terhadap distributor harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Misalnya, tidak ada pemaksaan, tidak berbohong, jujur, tidak merugikan pihak
lain, serta memiliki komitmen moral yang baik (akhlakul karimah).

c. Penetapan harga kalaupun keuntungan (komisi dan bonus) yang akan diberikan
kepada para anggota berasal dari keuntungan penjualan barang, bukan berarti

harga barang yang dipasarkan harus tinggi. Hendaknya semakin besar jumlah
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anggota distributor, maka tingkat harga makin menurun yang pada akhirnya

kaum muslim dapat merasakan sistem pemasaran tersebut;

d. Jenis produk yang ditawarkan haruslah produk yang benar-benar terjamin

kehalalan dan kesuciannya, sehingga kaum muslim merasa aman untuk

menggunakan dan mengkonsumsi produk yang dipasarkan.

Dalam Fatwa DSN-MUI Nomor: 75/DSN-MUI/VII/2009 tentang

Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah, ada beberapa hal yang menjadi

ketentuan sebagai penjualan langsung berjenjang syariah apabila memenuhi 12

ketentuan yang mana diuraikan sebagai berikut:

1.

2.

Ada objek transaksi riil yang diperjual belikan berupa barang atau jasa
Barang/jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan atau
yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram;

Transaksi dalam perdagangan tersebut harus bebas dari unsur gharar
(penipuan), maysir (judi), dharar (bahaya), dzulm (aniaya/merugikan salah
satu pihak), dan maksiat.

Tidak ada kenaikan harga atau biaya yang berlebihan (excessive mark up)
yang merugikan konsumen karena tidak sebanding dengan kualitas atau
manfaat yang diterima.

Komisi yang diberikan perusahaan kepada anggota harus berdasarkan pada
prestasi kerja nyata yang terkait langsung dengan volume atau nilai hasil
penjualan barang atau jasa dan harus menjadi pendapatan utama mitra

usaha dalam PLBS (Penjualan Langsung Berjenjang Syariah);
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10.

11.

12.
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Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra usaha) harus
jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi atau akad sesuai dengan target
penjualan barang dan jasa yang ditetapkan oleh perusahaan;

Tidak boleh ada komisi/bonus secara pasif yang diperoleh secara reguler
tanpa melakukan pembinaan dan atau penjualan barang dan jasa;
Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota (mitra
usaha) tidak boleh menimbulkan ighra’ (daya tarik luar biasa yang
menyebabkan seseorang mengabaikan kewajibannya demi mengejar bonus
atau komisi yang dijanjikan).

Tidak ada eksploitasi dan ketidakadilan dalam pembagian bonus antara
anggota pertama dengan anggota berikutnya;

Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan, dan acara seremonial
yang dilakukan tidak boleh mengandung unsur yang bertentangan dengan
akidah, syariah, dan akhlak mulia, seperti syirik, kultus, maksiat, dan lain
sebagainya.

Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan berkewajiban
melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota yang direkrutnya;

Tidak melakukan kegiatan money game.*

I. Penjualan Langsung Berjenjang Syariah

Istilah lain dalam MLM adalah penjualan langsung berjenjang (PLB)

berdasarkan fatwa No. 75/DSN MUI/V11/2009. Dalam konteks tersebut, penjualan

langsung berjenjang adalah cara penjualan barang atau jasa melalui jaringan

3 ugman Nurhisan, “Multi Level Marketing dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Fatwa

DSN-MUI NOMOR:75/DSN-MUI/VI1/2009 Tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang
Syariah)” Jurnal of Sharia Economic Law, Vol.2.No.2 (2019), h. 186-189.
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pemasaran yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha kepada sejumlah

perorangan atau badan usaha lainya secara berturut-turut. dari pengertian tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa bisnis penjualan langsung berjenjang syariah

(PLBS) adalah suatu bisnis penjualan barang atau jasa yang dilakukan melalui

jaringan pemasaran secara berjenjang oleh individu atau badan usaha. Dalam

konteks ini, PLBS mengikuti pedoman dari Fatwa DSN-MUI dan menjalankan
bisnisnya tanpa bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah.**

Penjulan Langsung Berjenjang memberikan kesempatan dan kemudahan
kepada setiap pelanggan dengan cara yang sederhana untuk meningkatkan
penghasilan mereka. Sistem ini memungkinkan setiap orang berbisnis secara unik
dan inovatif, memasarkan produk dan jasa tanpa biaya iklan yang mahal dan tanpa
bersaing di toko-toko penegecer.

Sedangkan penjualan langsung berjenjang syariah (PLBS) adalah sebuah
usaha penjualan langsung berjenjang yang mendasarkan sistem operasionalnya
pada prinsip-prinsip syariah.

1. Mekanisme Sistem penjualan langsung Berjenjang (PLB) yaitu:

a. Sepertinya pihak Perusahaan menggunakan strategi pemasaran dengan
mewajibkan pembelian paket produk untuk menjadi member dengan
mengharuskan calon konsumen membeli paket produk perusaan dengan harga
tertentu;

b. Pihak membeli diberi satu formulir keanggotaan (member) dari Perusahaan;

“Abur Rohman, Skripsi: “Akad Pada Bisnis Penjualan Langsung Berjenjang Syariah
Persfektif Fatwa DSN MUI(Studi Pada PT.Bandung Eco Sinergi Teknologi), Fakultas Syariah
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayahtulah, (Jakarta:2022), h.50-51.
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c. Setelah menjadi member, tugas berikutnya adalah mencari calon member-
member baru dengan cara seperti diatas, yaitu membeli produk Perusahaan dan
mengisi formulir keanggotaan.

d. Semakin banyak anggota yang direkrut, semakin besar pula bonus yang akan
diterima dari perusahaan, karena perusahaan merasa diuntungkan dengan
bertambahnya anggota yang sekaligus menjadi konsumen produk perusahaan.
Nampaknya Perusahaan tersebut menerapkan model bisnis penjualan langsung
berjenjang, yang melibatkan penjualan produk dan jasa pemasaran dengan
sistem berlevel. Pada umumnya kompenasri seperti marketing fee dan bonus
diberikan berdasarkan level, prestasi penjualan, dan status keanggotaan
distributor.

2. Tujuan Bisnis Berjenjang Syariah
Tujuan penjualan langsung berjenjang pada dasarnya serupa dengan tujuan
metode pemasaran lainya. Perusahaan mengamati peningkatan pemasukan dan
berupaya mengurangi pengeluaran untuk mencapai keuntungan. Model berjenjang
dapat memberikan insentif kepada distributor untuk meningkatkan penjualan,
menciptakan struktur insentif yang saling menguntungkan antara Perusahaan dan
distributor.

a. Meningkatkan pemasukan
Biasanya perusahaan lebih memusatkan pada peningkatan omset penjualan dari

pada meningkatkan laba yang didapat dari setiap produk dengan menaikkan harga

produk.
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b. Mengurangi pengeluaran
Perusahaan dapat menggunakan dua cara untuk mengurangi pengeluaran, yang
pertama memindahkan produk lebih dekat kepelanggan, yang kedua merekrut
tenaga penjualan berdasrakan komisi.
3. Keunggulan Dan Kelemahaan Bisnis Penjualan Berjenjang Bisnis
penjualan langsung berjenjang memliki keuntungan dan kelemahan yaitu:
a. Keuntungan penjualan langsung berjenjang
1) Penjualan langsung berjenjang dapat mendatangkan pasif, income yang
cukup menjanjikan sebagai tambahan gaji tetap yang diterima setiap bulan.
2) Penjualan langsung berjenjang melatih setiap distributornya untuk
mengasah skil berkomonikasi dengan donwlinenya sehingga terbentuk
jiwa personal selling yang kuat.
3) Memperluas realsi
b. Kelemahan penjualan langsung berjenjang
1) Distributor Penjualan Langsung Berjenjang bukanlah pengusaha, namun
hanya pengikut pada sebuah sistem hirarki yang rumit di mana mereka
hanya punya sedikit kendali.
2) Penjualan langsung berjenjang berdampak negatif terhadap sector riil
karena didalam penjualan langsung berjenjang, uang berputar hanya pada
lingkungan perusahaan tersebut dan sudah pasti mengurangi produktivitas

masyarakat dalam bekerja.
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3) Penjualan langsung berjenjang membuat orang lain tidak mau berusaha
memutar modal dalam kegiatan bisnis sektor riil, sedangkan sektor riil
membutuhkan modal yang cukup besar.

4) Uang nasabah yang berputar pada bisnis Penjualan Langsung Berjenjang
tidak dijamin keamananya oleh pemerintah, artinya kemungkinan terburuk
uang milik nasabah Penjualan Langsung Berjanjang tidak dapat
dikembalikan alias hangus.*

J.  Macam - macam Jual Beli yang dilarang

Diantara macam-macam jual beli yang dilarang adalah:

1. Jual beli ‘inah
Jual beli ‘inah yaitu terjadinya dua jual beli atas barang yang sama dengan

dua harga, harga tunai dan harga tangguh (angsur)”. Contohnya seorang menjual
barang dengan harga tunai dalam rangka membelinya Kembali dengan harga
Tangguh, atau seseorang membeli barang dengan harga tunai dalam rangka
menjualnya Kembali dengan harga Tangguh. Jual beli ini menurut ulama
Malikiyah disebut dengan bai’ ajal. Contoh jual beli ini yaitu A menjual rumah
kepada B dengan harga 300 juta Rupiah dengan pembayaran dicicil kemudian si
A tadi membeli Kembali rumah itu dengan harga 200 juta dengan dibayar secara
tunai.

2. Jual beli benda haram
Masalah jual beli benda haram mendapatkan perhatian yang cukup besar

dalam Islam. Keberadaan hukum haram disyariatkan Allah diantara tujuanya

“Laila Mawaddati, Skripsi: “Pelaksanaan Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Pada
Bisnis Paytren Pt. Veritra Sentosa Internasional” Fakultas Hukum Universitas Islam
Indonesia,(Yogyakarta:2018), h.37-41.
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adalah untuk menguji loyalitas keimanan. arti haram secara bahasa adalah
terlarang atau dilarang. Sesuatu yang diharamkan tuntutan syariah untuk
meninggalkanya. Pelakunya akan memperoleh hukuman didunia dan diakhirat.

Jual beli yang terjadi akibat intimidasi atau dipaksa maka jual beli ini tidak
sah karena salah satu prinsip jual beli adalah suka sama suka yang hal ini sesuai
dengan Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 29

QS An-Nisa ayat 29:
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Terjemahanya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu.

Terjemahan Bahasa Mandar:

E,inggannana to matappa’, dao paande barang-barang andiang macoa,
selaenna sawa’ pa,danggangang iya melo, para melo disesemu. Anna dao
pappatei alawemu. Sittonganna puang Alla Taala masayang desesemu.™®

Muh 1dham Khalid Bodi, Koroang Mala’bi (Terjemahan Bahasa Mandar dan
Indonesia), (Makassar: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2019) Q.S Al-Bagarah ayat 275.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis mengambil jenis penelitian lapangan yang
merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif.
Penelitian ini dilakukan secara langsung dilapangan guna memperoleh data yang
valid pada praktik sistem penjualan langsung berjenjang syariah di Best
Corporation Cabang Makassar.*’
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Tammalanrea Indah, Kec, Tamalanrea, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan 90245. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dilokasi tersebut dikarenakan ingin mengetahui apakah praktik sistem penjualan
langsung berjenjang syariah pada multi level marketing sudah sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah atau tidak.
B. Pendekatan penelitian
1. Pendekatan sosiologi,
yaitu pendekatan untuk mengetahui sistem yang digunakan dalam
penjualan langsung berjenjang syariah pada multi level marketing best
corporation dalam praktik sistem hukum ekonomi syariah yang tekait dalam

penelitian.®

YLexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Roasdakarya,
2012), h. 26.
®Hadari Nawawi Dan Martini Hadari, Insrumen Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta:
Gajah Madah Universitas Press, 1995), h. 66.
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2. Pendekatan Normatif
Pendekatan ini dilakukan dengan memahami agama melalui sudut
pandang hukum formal atau normatif. Secara formal, hubungan antara halal dan
haram diartikan sebagai sesuatu yang diperbolehkan atau dilarang. Sementara itu,
pendekatan normatif melihatnya dari perspektif agama, menggunakan kerangka
pemikiran ilahi berdasarkan ajaran yang terkandung dalam nash atau Al-Quran.*
C. Sumber Data Penelitian
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
sumber utama yang berkaitan dengan lokasi penelitian. Pada penelitian ini, data
primer digunakan untuk mengumpulkan informasi langsung mengenai penerapan
sistem penjualan langsung berjenjang syariah dalam model bisnis multi-level
marketing di Best Corporation.
2. Data sekunder
Informasi yang dikumpulkan oleh peneliti atau dikumpulkan secara tidak
langsung atau melalui perantara dari berbagai sumber, dan dari formulir penarian
dan dari hasil wawancara dengan informan dan responden.®
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Dalam penelitian ini dilakukan observasi pada MLM Marketing Best

Corporation, dalam pengamatan ini dilakukan melalui pengamatan langsung,

“Abuddin, Nata, Metodologi Studi Islam, (Depok, PT Grafindo Persada,2016), h. 28.
207ainuddin Ali, Metodologo Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 106.
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mengamati sistem yang digunakan dalam penjualan langsung berjenjang syariah
pada Multi Level Marketing Corporation.”*
2. Wawancara
Wawancara tertustruk adalah metode wawancara dimana pewawancara
menyiapkan daftar pertanyaan terlebih dahulu sebelum bertemu dengan
responden. Pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang jelas dan memastikan
bahwa topik yang relevan dan penting untuk penelitian dapat dicakup. Struktur
pertanyaan yang terdefinisi membantu pewawancara memperoleh data yang
konsisten dari berbagai responden, memudahkan analisis, dan menjaga
obyektivitas dalam peneliti.”> Dan narasumber yang diwawancarai yaitu pimpinan
MLM Marketing Best Corporation.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara memeperoleh informasi melalui penelaan dan
pengawetan buku, arsip atau dokumen, foto dan hal-hal yang berkaitan dengan
pokok penelitian. Metode dokumenter penelitian kualitatif melengkapi metode
observasi dan wawancara. Dokumen diperlakukan untuk mengumpulkan
dokumen dan informasi yang diperlukan peneliti untuk membuktikan dan
meningkatkan kepercayaaan dan bukti tentang peristiwa tersebut.?* Secara khusus

metode dokumentasi data yang digunakan penulis ini adalah penggunaan sistem

*'Michael Quiin Patton, Terj. Budi Puspo Priyadi, Metode Evaluasi Kualitatif I
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.182.

2A Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis
MediaCenter,2003), h.106.

%L exy J. Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2009), h. 248.
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penjualan langsung berjenjang syariah pada Multi Level Marketing Best

Corporation Cabang Makassar.

E. Instrumen Penelitian

Istrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data penelitian.

Tanpa alat, peneliti tidak dapat mengumpulkan data yang dikumpulkan untuk

penelitian ini. Jika tidak ada data, pencarian tidak dapat dilakukan. Beberapa

instrumen akan digunakan selama penelitian:

1.

Pedoman observasi yang dapat diamati, yaitu Tahap pertama, digunakan
sebagai titik awal pencarian tahap pertama sebagai pedoman selama

penelitian.

. Wawancara adalah suatu bentuk proses pencarian informasi langsung

kepada narasumber untuk mendapat informasi yang lebih jelas.

. Alat tulis adalah bantuan dalam penelitian yang berupa buku dan pulpen

yang digunakan untuk mencatat hal-hal penting selama penelitian

berlangsung.

. Alat perekam adalah salah satu alat bantu yang digunakan selama dalam

proses penelitian untuk merekam percakapan peneliti  dengan

narasumber.?*

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena data yang dihasilkan

*exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Edisi Revisi), h. 30.
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berupa deskriptif, yang diperoleh dari temuan, pernyataan, serta dokumen yang
berasal dari sumber atau informan terpercaya.?

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan informasi yang diperoleh
dalam bentuk uraian yang kemudian dianalisis dengan pendekatan induktif,
dimulai dari informasi atau fakta-fakta yang terkait dengan praktik sistem
penjualan langsung berjenjang syariah. %°
G. Pengujian Keabsahan Data

Adapun beberapa cara yang digunakan dalam pengujian keabsahan data
dalam penelitian ini yaitu:

1. Perpanjangan Pengamatan

Memperluas pengamatan memepengaruhi  keandalan dua yang
dikumpulkan. Dengan bertambahnya waktu pengamatan, peneliti kembali
meninjau data yang terkumpul.?” Ketika penelitian salah, peneliti kembali meneliti
secara luas dan lebih dalam sehingga informasi yang diperoleh benar.

2. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi adalah metode yang
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data.Triangulasi Teknik dan
sumber merupakan pendekatan yang kuat dalam penelitian. Dengan menggunakan
kedua metode ini, penelitian dapat mengumpulkan data dari berbagai Teknik dan

sumber untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

»Miles Dan Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-Metode
Baru, (Jakarta: UIP,1992), h. 16.

®Muhammad Arif Tito, Masalah dan Hipotesis Penelitian Sosial Keagamaan Cet 1,
(Makassar: Andira Publisher, 2005), h. 9.

%" Ridwan, Metode & Teknik Penyusunan Tesis (Bandung: Alfabeta,2006), h. 105.
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a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber memeriksa kredibilitas informasi dari berbagai sumber

atau informan. Dengan melibatkan variasi sumber, penelitian dapat mengurangi
risiko bias dan memperkuat keabsahan data yang diperoleh.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi Teknik adalah pendekatan yang menguji kredibilitas data dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber yang sama menggunakan
metode yang berbeda. Misalnya, data dari wawancara dapat dipastikan
keakuratannya melalui observasi atau dokumentasi, sehingga memperkuat
keandalan temuan penelitian.?®
c. Waktu

Untuk penelitian dengan judul Praktik Sistem Penjualan Langsung Berjenjang
Syariah Pada Multi Level Marketing Best Corporation Cabang Makassar di

Tammalanrea Indah, Kec, Tammalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90245.

%3ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&G Cet Ke-20 (Bandung:
Alfabeta,2014), h.273.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum PT.Best Corporation Cabang Makassar

1. Profil dan Sejarah PT. Best Corporation

PT. Best Corporation cabang Makassar, atau dikenal sebagai BEST, adalah
sebuah perusahaan yang bergerak di sektor perdagangan dan jasa. Didirikan
pada tahun 2017, perusahaan ini lahir dari kepentingan terhadap meningkatnya
angka pengangguran di Indonesia, kebutuhan dasar dan tambahan yang harus
terpenuhi, serta menurunnya minat masyarakat untuk berwirausaha.
Dengan tujuan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional, BEST berfokus
pada penjualan langsung produk-produk berkualitas hasil karya anak bangsa.
Selain itu, perusahaan ini juga berkomitmen untuk mengembangkan sumber
daya manusia melalui pelatihan, sehingga mereka mampu menjadi
wirausahawan dengan jiwa kepemimpinan. BEST turut menawarkan peluang
kemitraan bagi masyarakat yang ingin memasarkan produk-produknya, dengan
insentif berupa komisi, penghargaan, dan royalti berdasarkan hasil penjualan
mitra.

Profil Perusahaan.

2. VISI, MISI dan MOTO

Visi
a) Menjadi perusahaan bebas riba dan membantu umat terbebas dari hutang

dan riba

35
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b) Menjadi perusahaan penjualan langsung berjenjang Syariah terbesar dan

terbaik di dunia.

Misi

a) Memberikan produk yang berkualitas karya putra bangsa

b) Melahirkan SDM yang bermanfaat bagi sesama

¢) Membantu menggerakan perekonomian Indonesia

d) Memberikan peluang usaha bagi masyarakat

3. Rencana Struktur Organisasi Syariah

| H. FEBRIAN AGUNG | - 5 -

Or. M. M. Dawnad Arif Khan,
SE.,. MK, Ak, CPA

SONY TRIANGGA PUTRA

| ALDY GARNA AB. | | SANDI SUCANDAKI |

| NUR CHOLIS |

| Tomi |
| Fardi |

GILANG AGISTYA

| Hendrawan |

Dodi

SR
SAEFUL

AZIZ

Tabel 4.1 struktur organisasi

4. Tahap persiapan pembuatan

ARIS RESMONOO

Untuk mempersiapkan pembukaan penjualan langsung berjenjang Syariah PT

PT. Best Corporation cabang makassar telah bekerjasama dengan Bank Syariah

untuk menyalurkan bonus hasil dari penjualan produk PT. Best Corporation
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cabang makassar dan PT. Best Corporation cabang makassar telah bersedia untuk

di awasi oleh Dewan Pengawas Syariah.

B. Proses praktik sistem penjualan langsung berjenjang pada Multi Level
Marketing Best Corporation

Di makassar, aktivitas penjualan langsung berjenjang pada multi level
marketing suatu Strategi pemasaran yang bersifat berjenjang atau berantai ini
memberikan kompensasi kepada tenaga penjual tidak hanya dari penjualan
langsung yang mereka hasilkan, tetapi juga dari penjualan yang dilakukan oleh
individu-individu yang mereka rekrut.

MLM atau Multi-Level Marketing dikenal dengan sistem penjualannya
yang menyerupai piramida. Dalam sistem ini, terdapat istilah "upline™ dan
"downline." Upline merujuk pada anggota yang bertanggung jawab merekrut
anggota baru sebanyak mungkin untuk mendapatkan bonus atau penghasilan
tambahan. Sementara itu, downline adalah anggota baru yang direkrut oleh upline
dan berperan sebagai tenaga penjual dalam jaringan tersebut.

MLM, atau Multi-Level Marketing, dapat diartikan sebagai konsep
pemasaran yang memungkinkan konsumen atau pelanggan untuk berpartisipasi
sebagai penjual. Melalui sistem kemitraan ini, mereka berkesempatan
memperoleh keuntungan dari jaringan penjualan yang mereka bangun.

Dalam bisnis MLM, semakin banyak anggota yang bergabung, semakin
luas pula jangkauan bisnis tersebut, pada akhirnya hal ini dapat meningkatkan

pendapatan perusahaan dan memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu,
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perusahaan MLM memberikan komisi kepada anggota yang berhasil merekrut
anggota baru sebagai bentuk penghargaan.
Selain dikenal sebagai MLM, bisnis ini juga sering disebut dengan istilah
seperti penjualan piramida, pemasaran jaringan, pemasaran berantai, network
marketing, multi-generation marketing, atau uni-level marketing.
Perjanjian penjualan tersebut telah disetujui oleh kedua belah pihak tanpa
adanya unsur paksaan, dilaksanakan berdasarkan prinsip saling suka rela.
Walaupun perjanjian itu disusun berdasrakan kesepakatan bersama,
pelaksanaanya di lapangan masih menunjukkan kekurangan yang perlu dibahas
lebih mendalam agar masalah dapat terselesaikan dengan jelas.
Adapun ciri-ciri bisnis penjualan langsung:
1. Memiliki Produk maupun jasa untuk dijual

Bisnis MLM harus memiliki produk atau jasa yang ditawarkan, dan
produk tersebut harus berkualitas baik, bukan sekedar produk asal-asalan. Jika
ada penawaran bisnis MLM yang hanya berfokus pada perputaran uang tanpa
produk yang jelas, sebaiknya penawaran tersebut ditolak atau diteliti lebih lanjut,
karena ada kemungkinan bisnis tersebut mengarah pada penipuan.
2. Objek barang;

Dalam hukum Islam, rukun jual beli mensyaratkan adanya ma’qud al-‘ih,
yaitu barang yang menjadi objek transaksi.

Syarat objek jual beli dalam hukum Islam, yaitu:
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a. Suci,

Barang tersebut suci dan bukan najis, sehingga syarat objek menurut
hukum Islam telah terpenuhi dan tidak bertentangan dengan ketentuan hukum jual
beli.

b. Memberikan manfaat sesuai dengan syariat/tidak dilarang;

Menurut hukum Islam, salah satu syarat objek jual beli adalah
memberikan manfaat sesuai dengan syariat. “pelaksanaan penjualan langsung
yang telah memberikan manfaat menurut syara”, sehingga dari segi syarat objek,
hal ini tidak bertentangan dengan ketentuan hukum jual beli dalam Islam.

c. Dapat diserahkan;

Pelaksanaan diserhkan langsung sesuai dengan kesepakatan yang telah
ditetapkan. Menurut penulis, dari sudut pandang hukum Islam, syarat objek ini
sudah terpenuhi dan tidak bertentangan dengan ketentuan hukum jual beli.

d. Kepemilikan pribadi;

Pelaksanaan atas milik pribadi, bukan barang milik orang lain, dan
menurut pandangan peneliti dalam hukum Islam, syarat mengenai objek tersebut
tidak bertentangan dengan ketentuan hukum jual beli.

3. ljab gabul;

Menurut hukum Islam, ijab gabul adalah ketika tidak ada yang
memisahkan, dan terdapat kesepakatan yang tegas dan dapat diterimah oleh
kedua belah pihak. Dalam konteks transaksi jual beli, jika ijab gabul telah

terpenuhi, menurut peneliti, itu tidak melanggar ketentuan hukum jual beli.
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Dengan mempertimbangkan informasi yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penjualang langsung belum selaras dengan prinsip
ekonomi Islam karena tidak mengikuti prinsip-prinsip yang mendasari ekonomi
Islam. Prinsip-prinsip ini didasarkan pada Al-Qur'an dan Sunnah, serta tidak
melibatkan unsur paksaan.

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan evaluasi kembali atau
lebih tepatnya memberikan pemahaman kepada konsumen agar mereka dapat
melakukan transaksi jual beli yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Berikut hasil wawancara dengan Pimpinan yang bisa peneliti tinjau di
Makassar. Terkait dengan penjualan langsung peneliti mewawancarai narasumber
untuk mendapatkan informasi seputar praktik sitem penjualang langsung yaitu
dengan Bapak Hamzah (pimpinan best corporation). Berdasarkan hasil
wawancaranya sebagai berikut:

Bapak Hamzah selaku pimpinan dari best coperation mengatakan bahwa
sistem Penjualan Langsung pada multi level marketing best corporation
dengan sistem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Bisnis ini tidak
hanya berfokus pada penjualan produk, tetapi juga menyediakan jasa,
khususnya dalam bidang pemasaran. Anggota dapat menerima imbalan
berupa biaya pemasaran, bonus, hadiah, dan lainnya, yang disesuaikan
dengan pencapaian dan level masing-masing anggota. Jasa pemasaran
bertindak sebagai perantara antara produsen dan konsumen, terutama
dalam konteks bisnis Penjualan Langsung Berjenjang Syariah, yang saat
ini sedang banyak dibicarakan. Bisnis ini bergerak di sektor perdagangan
dan jasa, memproduksi serta memasarkan berbagai produk untuk
kebutuhan masyarakat dengan menggunakan sistem penjualan langsung
berjenjang syariah. Sistem ini melibatkan penjualan penyaluran barang
atau jasa kepada konsumen melalui jaringan bisnis yang dibangun oleh
mitra, dilakukan secara lansung dan berhadapan muka.Fenomena ini
menunjukkan bahwa Penjualan Langsung Berjenjang Syariah masih
kurang memberikan edukasi terkait akad, bahkan beberapa anggota
belum sepenuhnya memahami akad tersebut. Oleh karena itu, penelitian
mengenai akad sangat penting, karena akad merupakan elemen utama
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dalam membahas atau melaksanakan bisnis dalam Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah.?®

Berdasarkan dari hasil wawancara yang peneliti temukan bahwa Praktik
sistem penjualan langsung Konsep ini memungkinkan mitra usaha untuk berperan
sebagai penjual produk, baik berupa barang maupun jasa. Dalam proses
perekrutan anggota atau mitra usaha, mereka juga bisa mendapatkan poin atau
keuntungan dalam jaringan kemitraan. Hal ini tercantum dalam rencana
pemasaran (marketing plan) Sinergy Bisnis yang dijalankan dengan sistem
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah. Selain menjual produk, sistem ini juga
mencakup penjualan jasa, seperti jasa pemasaran, dengan imbalan berupa biaya
pemasaran, bonus, hadiah, dan lainnya, yang diberikan berdasarakan prestasi dan
level setiap anggota. Jasa pemasaran berfungsi sebagai penghubung antara
produsen dan konsumen.

Adapun sistem dan target pemasaran PT BEST yaitu semua orang yang
memiliki keinginan untuk berwirausaha dengan menjual produk-produk PT BEST
dan mengikuti seminar-seminar mengenai paparan produk dan marketing plan PT
BEST vyang telah disetujui oleh Kementrian Perdagangan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber terkait dengan
penjualan berjenjang syariah, wawancra dilakukan guna mendapatkan informasi
seputar praktik sistem penjualan langsung berjenjang syariah. Wawancara tersebut
dilakukan dengan salah satu nasabah yaitu dengan bapak Dr. H. Husain, S.Ag.,

M.A yang mengatakan:

% Hamzah, Pinpinan, Wawancara, pada tanggal 5 Agustus 2024, pukul 16.22
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Jawaban narasumber dari pertanyaan pertama:

“Jadi Multi level marketing Best corporation itu memang dia sudah
berbasis syaraih karna sudah mendapatkan sertifikat dari majelis ulama
Indonesia pada sistem yang dijalangkan oleh best corporation ini sudah
sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah dalam syariah Islam itu yang
membuat sudah banyak orang bergabung karna merasa aman dan sesuai
dengan prinsip syariah.”

Jawaban narasumber dari pertanyaan kedua:

“Multi level best corporation ini murni menjalangkan bisninya sesuai
dengan syariah islam sehingga kita yang ingin terlibat dalam sistem
muamalah itu aman karna tidak ada gharar, penipuan, tidak ada unsur
kezhaliman, tidak ada unsur merugikan, tidak ada unsur menguntungkan
suatu pihak dan merugikan pihak yang lain.Bahwa produk produk yang
dihasilkan memang produk yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat
seperti produk yang berhubungan dengan transportasi, produk yang
berhubungan kecantikan perawatan tubuh, produk yang berhubungan
dengan vitamin-vitamin untuk memanjakan tubuh, produk-produk yang
terbuat dari pertanian, perikanan memang yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Sistem yang dijalangkan untuk benar-benar memacu kita
untuk bekerja sehingga tidak seperti multi level marketing yang lain ada
yang tidak bekerja tapi dapat juga hasil yang menyerupai bekerja siapa
yang bekerja itulah yang mendapatkan jadi betul-betul adil propesional
transparan dan kita berkompetisi untuk meraih keuntungan sebanyak-
banyaknya.”

Jawaban narasumber dari pertanyaan ketiga:

“Semua akun itu atau sistem pembelanjaan itu dapat diketahui secara real
setiap kita update perkembangan kita punya usaha, jadi perkembngan kita
punya down perkembangan pembelian kita semua dapat dihat secara
update, terupdate setiap saat, jadi disitu menutup celah tdak akan ada
penipuan, tidak ada kezaliman terhadap semua anggota yang bergabung
di situ, kemudian disetiap anggota juga dapat memberikan informasi
kepada teman — teman yang mungkin tidak aktif bahwa seperti ini
keadaan progres anda dalam perusahaan ini.”

Jawaban narasumber dari pertanyaan keempat:

“Jadi ada dua hal yang saya dapatkan di best corporation itu untuk
semakin menegukkan bahwa dia adalah sistem syariah pertama, seluruh
produk yang dihasilkan, itu dipromosikan, itu yang dihasilkan, itu
dipastikan sudah mendapatkan sertifikasi halal dari MUI baik produk
kecantikan, produk makanan minuman, produk pertanian, itu semua
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bersertifikasi halal. Yang kedua, juga senang tiasa mendapatkan tim
pengawas seluruh kegiatan yang dilakukan MLM ini sehingga terpantau
seluruh aktivitas yang dilakukan oleh Multi Level Marketing itu
kelebihannya dan tidak dilakukan untuk multi level marketing diluar itu.”

Jawaban narasumber dari pertanyaan kelima:

“Dalam MLM konvensional itu beriorentasi keuntungan semata tanpa
memindahkan etika dan sebagainya, sementara MLM syariah ini pertama
diindahkan seluruh aturan-aturan, yang kedua diindahkan aturan DSN
MUI yang mengeluarkan sertifikat halal, kemudian yang ke tiga ia
mengindahkan aturan-aturan internal perusahaan dengan para costumer
sehingga semua costumer itu merasa nyaman tidak ada tekanan,
kezhaliman, tidak ada unsur manipulatif dan sebagainya. Itu yang tidak
dimiliki oleh MLM yang lain, konfensional, itu yang membedakan.”

C. Proses kesesuaian sistem penjualan langsung berjenjang pada best
corporation dengan fatwa DSN MUI No 75/DSN MUI/VI11/2009
Al-Qur’an dengan jelas menyatakan bahwa aktivitas perdagangan atau
transaksi pertukaran diperbolehkan (halal). Selain itu, Al-Qur'an juga menekankan
pentingnya keadilan dalam setiap transaksi, termasuk kejujuran dalam timbangan
dan takaran, penetapan harga yang wajar, serta pemenuhan janji yang telah dibuat.
Secara prinsip, Islam juga mengizinkan penggunaan sistem pembayaran dengan
tempo dalam praktik jual beli. Namun dalam pelaksanaannya bila tidak
memperhatikan ketentuan syariat dapat menjadi unsur riba.
Seperti yang telah dijelaskan oleh Bapak Hamzah sebagai Pinpinan di Best
Corporation saat peneliti melakukan wawancara berikut penjelasannya:
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah Konsep ini memungkinkan mitra
usaha untuk berperan sebagai penjual produk, baik berupa barang maupun
jasa. Selain itu, mitra usaha yang merekrut anggota atau mitra baru dapat
memperoleh poin dan keuntungan dalam jaringan kemitraan. Hal ini
tercantum dalam marketing plan Penjualan Langsung Berjenjang Syariah
(PLBS) yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI No. 75/DSN-MUI/V11/2009
tentang Pedoman Penjualan Langsung Berjenjang Syariah. Dalam bisnis ini,

terdapat berbagai jenis akad yang digunakan, seperti akad jual-beli
(bai /murabahah), akad wakalah bi al-ujrah, akad ju’alah, akad ijarah, dan
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akad-akad lainnya. Beragam jenis akad yang ditawarkan dalam bisnis PLBS
telah dirumuskan oleh para ulama, salah satunya melalui fatwa DSN-MUI.
suatu Fenomena menarik di Indonesia terkait perusahaan penjualan langsung
yang mengadopsi model bisnis Penjualan Langsung Berjenjang Syariah
(PLBS) patut untuk diamati dan diteliti lebih lanjut. Hal ini disebabkan
adanya indikasi praktik money game dalam penggunaan akad wakalah bil
ujrah, di mana akad tersebut seharusnya tidak diterapkan untuk memberikan
bonus perekrutan. Karena regulasi ini bentuk saddu ad dhari‘a atau tindakan
preventif agar MLM tidak menjadi money game Sedangkan, fakta
dilapangan banyak anggota atau member yang belum memahami atau tidak
mengetahui akadnya, padahal dalam sebuah transaksi atau perjanjian pihak
yang berakad harus saling tahu karena kalau tidak mengetahui ada pihak
berpotensi dicurangi.*

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan bahwa dalam
melakukan praktik sistem penjualamng langsung Pada prinspnya, apakah sesuatu
usaha MLM Status halal atau haram dalam bisnis MLM tidak dapat
disamaratakan. Penentuan tersebut tidak semata-mata bergantung pada
keanggotaan dalam APLI ataupun klaim sepihak sebagai perusahaan MLM
syariah atau konvensional. Penilaian ini didasarkan pada bagaimana praktik bisnis
tersebut dijalankan di lapangan dan sejauh mana kesesuaiannya dengan prinsip
syariah. Berikut adalah beberapa panduan yang dapat digunakan untuk menilai
apakah suatu bisnis MLM sesuai dengan syariah dan dapat dianggap halal atau
tidak. Berdasrkan Keputusan Menteri perdagangan Rl No. 73/MMP/Kep/3/2000
tentang keuntungan kegiatan Usaha Penjualan Berjenjang, pasal 1 ayat (1),
penjualan berjenjang diartikan sebagai suatu metode penjualan yang dilakukan
secara bertahap kepada konsumen, melalui sesuatu jaringan pemasaran yang

dibentuk oleh individu atau badan usaha. Jaringan ini memperkenalkan produk

% Hamzah, Pinpinan Best Corporation, Wawancara, pada tanggal 7 Agustus 2024,
pukul 13:48
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atau layanan secara berkelanjutan dan beroperasi berdasarkan komisi yang
dianggap wajar.

Menurut Ustadz Hilman Rosyad Syihab dalam bukunya Kuswara, bisnis
MLM sesuai dengan prinsip syariah adalah bisnis yang menyediakan produk yang
halal dan bermanfaat, serta menjalankan kegiatan perdagangan tanpa bertentangan
dengan ketentuan syariat. Hal ini mencakup tidak adanya unsur pemaksaan,
penipuan, riba, sumpah berlebihan, pengurangan timbangan, dan praktik serupa
lainnya. Sebagai bisnis yang berlandaskan syariah, MLM harus dijalankan sesuai
dengan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam dan berpegang pada Al-Qur’an
Hadits sebagai pedoman Secara umum kegiatan usaha dalam muamalah Hukum
asal suatu transaksi dalam Islam adalah mubah (diperbolehkan), selama tidak
melanggar prinsip-prinsip dasar syariah. Hal ini sesuai dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Tarmidzi meriwayatkan dari Amr bin ‘Auf, bahwa
Rasulullah SAW bersabda: “Segala jenis transaksi diperbolehkan diantara sesama
Muslim, kecuali transaksi yang menghalalkan yang haram atau mengharamkan
yang halal”. Kaum Muslimin diperbolehkan untuk membuat persyaratan apa pun
yang disepakati, selama tidak mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.

“Imam Syafi’i berpendapat bahwa menjual emas dengan perak (dengan
jenis yang berbeda) dalam jumlah yang lebih banyak diperbolehkan. Namun, jika
transaksi dilakukan dengan barang yang sejenis (seperti emas dengan emas), maka
itu tidak diperbolehkan karena dianggap sebagai riba. Imam Syafi’i mensyaratkan

agar transaksi tersebut bebas dari riba, yaitu dengan memastikan timbangannya,
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takarannya, dan nilainya sepadan, serta dilakukan secara spontan dan
diserahterimakan. Mereka sepakat bahwa jual beli mata uang harus dilakukan
secara tunai, meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai batasan waktu
dalam transaksi tersebut.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa banyak anggota atau member yang
belum memahami atau tidak mengetahui akadnya, padahal dalam sebuah
transaksi/perjanjian pihak yang berakat harus saling tahu karena kalau tidak
mengetahui ada pihak berpotensi ditipu atau dicurangi.

Adapun prinsip-prinsip dalam hukum ekonomi syariah yaitu :
1. Ketuhan (llahiyah)

2. Amanah

3. Maslahat

4. Keadilan

5. Ibahah

6. Kebebasan Bertransaksi

7. Halal dan terhindar dari yang haram®

Dalam Sistem Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (MLM Syariah) di
Di Best Corporation merupakan konsep pemasaran yang berusaha memadukan
sistem MLM dengan prinsip-prinsip syariah. Sistem ini dirancang untuk
memenuhi aturan syariah yang melarang riba, gharar (ketidak pastian), dan maysir

(perjudian), serta memastikan transaksi dilakukan dengan adil dan transparan.

1 Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah di Lembaga Keuangan
dan Bisnis Kontemporer, h. 9.
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Berikut adalah beberapa karakteristik sistem penjualan langsung
berjenjang syariah yang biasanya diterapkan dalam MLM berbasis Syariah :
1. Produk Halal dan Bermanfaat
Produk yang dijual harus halal menurut syariah dan memiliki manfaat
yang jelas bagi konsumen. Tidak diperbolenkan menjual produk yang haram atau
meragukan kehalalanya.
2. Sistem Komisi yang Adil
Komisi atau bonus diberikan berdasarkan hasil penjualan produk, bukan
dari rekrutmen anggota baru. Sturuktur komisi harus transparan, adil, dan tidak
merugikan anggota.
3. Tidak Ada Biaya Keanggotaan yang Tidak Wajar
Biaya keanggotaan atau pembelian awal paket produk tidak boleh menjadi
sumber keuntungan utama perusahaan.
4. Larangan Gharar dan Maysir
Skema yang mengandung unsur spekulasi, ketidak pastian, atau perjudian
dilarang. Setiap anggota memahami risiko dan potensi keuntungan secara jelas.
5. Pengawasan Syariah
Best Corporation biasanya memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
memastikan bahwa seluruh kegiatan perusahaan sesuai dengan prinsip syariah.
6. Tidak Ada Riba
Transaksi keungan dalam perusahaan , termasuk pembagian bonus dan

investasi, harus bebas dari unsur riba.
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Tantangan, banyak sistem MLM yang dianggap merugikan anggota bahwa
karena lebih menguntungkan pendiri atau anggota atas. Dalam konteks syariah, ini
dapat dianggap sebagai bentuk eksploitasi. Solusi, Best Corporation perlu
memastikan distribusi keuntungan yang seimbang dan memberdayakan anggota
dengan pelatihaan serta edukasi.

D. Praktik Sistem Kerja Multi Level Marketing (MLM)

Melibatkan penjualan produk atau jasa melalui jaringan anggota distributor
yang berfungsi sebagai pemasar sekaligus perekrut anggota baru. Berikut adalah
penjelasan mengenai praktik sistem kerja MLM :

1. Konsep Dasar MLM

Penjualan produk fokus utama MLM adalah menjual produk atau layanan
kekonsumen akhir. Anggota membeli produk dengan harga distributor dan
menjualnya dengan harga eceran untuk mendapatkan keuntumgan.

Perkrutan Anggota, anggota dapat merekrut orang lain kedalam jaringan mereka.
Setiap anggota baru menjadi bagian dari jaringan Upline (perekrutanya).

2. Sruktur Jaringan

Sistem MLM memiliki sruktur herarki di mana anggota baru menjadi
bagian dari jaringan anggota yang sudah ada. Upline, anggota yang merekrut
orang lain. Kinerja Downline, anggota yang direkrut oleh Upline. Kinerja
Downline dapat memengaruhi bonus atau komisi Upline.

3. Sumber Pendapatan

Keuntungan penjualan, anggota mendapatkan keuntungan langsung dari

selisih harga beli dan harga jual. Komisi dan bonus, komisi diberikan berdasarkan
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penjualan produk atau anggota atau jaringan dibawahnya. Semakin besar jaringan
dan volume penjualan, semakin besar komisi yang diperoleh.
4. Strategi dan Aktivitas
Pelatihan dan edukasi: Anggota sering mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan pemasaran dan perekrutan.
Pengelolaan jaringan: Upline bertanggung jawab membimbing dan membantu
Downline untuk meningkatkan penjualan dan memperluas jaringan.
5. Regulasi dan Etika
Legalitas dan kepatuhan: MLM harus mematuhi regulasi pemerintah,
seperti larangan skema piramida. Fokus utama harus pada penjualan produk,
bukan perekrutan anggota semata.
Etika Bisnis: Praktik MLM yang sehat memastikan tidak unsur manipulasi,
eksploitasi anggota baru, atau pemaksaan untuk membeli produk dalam jumlah
besar.
6. Tantangan dalam MLM
Ketergatungan pada perekrutan: jika pendapatan utama anggota berasal
dari perekrutan, sistem ini biasa menyerupai skema piramida, yang ilegal di
banyak negara.
Tumpukan Poduk (Stockpiling): anggota terkadang merasa tertekan untuk
membeli produk dalam jumlah besar yang sulit dijual kembali.
Eksploitasi Anggota Baru: keuntungan sering kali lebih di tingkat atas jaringan,

sementara anggota baru berjuang membangun jaringan mereka.
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7. Kriteria MLM yang Sehat

Produk memiliki nilai manfaat nyata bagi konsumen. Penjualan produk,
bukan jumlah anggota yang direkrut. Tidak ada kewajiban membeli produk dalam
jumlah besar untuk menjadi anggota.

Sistem penjualan langsung berjenjang syariah MLM yang diterapkan oleh
Best Corporation atau perusahaan serupa perlu dikaji untuk memastikan
kepatuhannya terhadap Fatwa DSN-MUI No. 75/DSN-MUI/VI1/2009. Fatwa ini
menetapkan pedoman tentang MLM yang diperbolehkan dalam Islam. Berikut
adalah poin-poin utama yang menjadi kriteria MLM sesuai Syariah:
Kriteria MLM Sesuai Syariah:

1. Produk yang diperdagangkan: Produk atau jasa yang dijual harus halal,
produk tersebut harus memberikan manfaat dan tidak melibatkan barang
haram atau perbuatan maksiat.

2. Bebas dari riba, gharar, dan maysir: Transaksi tidak boleh mengandung
unsur riba (bunga), gharar (ketidak pastiang), atau maysir (perjudian).

3. Keuntungan berdasarkan penjualan produk: Bonus atau komisi diperoleh
dari hasil penjualan produk, bukan dari perekrutan anggota baru dan
skema berbasis perekrutan dan tanpa penjualan produk dikenal sebagai
money game, yang dilarang dalam Islam.

4. Sistem yang adail: Anggota di bawah jaringan tidak boleh dieksploitasi
dan sturuktur komisi harus dirancang secara adil, tanpa menimbulkan

ketimpangan.
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5. Transparansi: Mekanisme Kkerja, pembagian komisi harga produk, dan
biaya yang dikenakan harus dijelaskan secara terbuka sejak awal.

6. Menghindari kezaliman: Sistem MLM tidak boleh merugikan pihak lain,
baik individu maupun kelompok.

7. Tidak mengganggu Keseimbangan Ekonomi: Sistem ini harus
menghindari dampak negatif terhadap masyarakat atau menciptakan
ketimpangan ekonomi.

Penilaian Untuk Best Corporation:
Untuk memastikan bahwa sistem MLM Best Corporation sesuai dengan
prinsip syariah:

1. Pastikan produk yang dijual halal dan bermanfaat.

2. Pastikan keuntungan berasal dari penjualan produk, bukan perekturan
anggota baru.

3. Hindari unsur-unsur penipuan, ketidakpastian, dan eksploitasi.

4. Pastikan sistemnya transparan dan adil sesuai kriteria syariah.

Langkah- langkah Verifiksi:

1. Tinjauan Produk Dan Sistem:

o Teliti apakah produk yang ditawarkan halal dan sesuai dengan prinsip syariah.
e Evaluasi struktur komisi untuk memastikan berbasis pada hasil penjualan,

bukan rekrutmen.
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2. Konsultasi dengan ahli syariah:
a. Diskusikan sistem bisnis dengan ulama atau ahli syariah untuk memastikan
kesesuaianya dengan Fatwa DSN-MUI.
3. Sertifikasi Halal dan Syariah
a. Pastikan perusahaan memiliki sertifikasi halal untuk produk serta validasi
kesesuain sistem bisnis dengan prinsip syariah.

Sistem penjualan langsung berjejang yang berbasis syariah, seperti yang
diterapkan dalam MLM oleh perusahaan seperti Best Corporation, menghadirkan
berbagai manfaat yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. Berikut adalah
beberapa keuntunganya:

1. Jaminan Halal dan Kepatuhan terhadap Syariah

Produk yang dipasarkan serta sistem bisnis yang diterapkan telah dikaji
agar sesuai dengan syariah, sehingga memberikan rasa aman bagi para pelaku
bisnis muslim. Sistem ini bebas dari yang namanya riba, gharar (ketidakpastian),
dan maysir (perjudian).

2. Penekanan Pada Produk yang Bernilai

Produk yang ditawarkan umumnya berkualitas tinggi, bermanfaat, dan
memenuhi kebutuhan konsumen. Sistem ini menitib beratkan pada penjulan
produk nyata, bukan sekedar perekrutan anggota.

3. Keuntungan yang Berbasis Keadilan

Pendapatan diperoleh dari penjualan produk baik secara pribadi maupun

melalui jaringan, bukan dari biaya perekrutan anggota baru. Hal ini memastikan

bahwa penghasilan didasarkan pada upaya nyata tanpa adanya eksploitasi.
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4. Jaringan Distribusi yang Etis

Bisni ini merugikan pengembangan jaringan secara profesional dengan
prinsip saling membantu (ta’awun) tanpa merugikan orang lain. Interaksi antar
anggota didasarkan pada nilai kerja sama, keadilan, dan dukungan mutual.

5. Pelatihan dengan Pendektan Nilai Islam

MLM berbasis syariah, termasuk Best Corporation memberikan pelatihan
yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga mengembangkan
aspek spritual dan etika bisnis.

6. Sistem yang Transparan

Komisi dan sistem kompensasi dijelaskan secara jelas dan transparan,
sehingga mengurangi resiko penipuan. Para pelaku bisnis juga memiliki akses
penuh terhadap informasi pendapatan dan struktur jaringan mereka.

7. Peluang Usaha dengan Modal Kecil

Bisnis ini menawarkan kesempatan bagi banyak orang untuk memulai

usaha dengan investasi awal yang terjangkau.
8. Pendapatan Residual (pasif)

Dengan membangun jaringan yang produktif, pelaku bisnis dapat
memperoleh penghasilan pasif dan aktivitas tim mereka tanpa keterlibatan
langsung secara terus menerus.

9. Pengutan Ekonomi Umat
Sistem ini mendukung pertumbuhan ekonomi umat Islam melalui

penyediaan produk halal dan penciptaan peluang kerja.
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10. Insentif yang Adil dan Sesuai Syariah

Bonus, insentif, dan penghargaan yang diberikan berdasarkan kontribusi
nyata dalam penjualan, tanpa elemen spekulasi.

Sistem ini memberikan peluang bisnis yang halal, beretika, dan
mengutamakan keberkahan.

Praktik sistem penjualan lansung berjenjang syariah adalah bisnis yang
tidak hanya fokus pada penjualan produk barang, tetapi juga mencakup jasa,
seperti jasa pemasaran. Jasa pemasaran ini memberikan imbalan berupa biaya
pemasaran, bonus, hadiah, dan sebagainya, yang bergantung pada prestasi dan
level anggota. Jasa ini berfungsi sebagai perantara antara produsen dan konsumen.
Dalam istilah fikih Islam, hal ini dikenal dengan sebutan Samsarah atau Simsar.
E. Simple marketing plan yang akan membantu bisnis mitra best dapat

berkembang lebih baik

1. Untuk bergabung sebagai mitra Best Corporation, Anda dapat mengisi
formulir pendaftaran melalui sponsor, yang merupakan orang yang
memperkenalkan Anda ke bisnis ini. Setelah itu, Anda perlu membayar
biaya registrasi sebesar Rp 100.000 untuk memperoleh ID kemitraan dari

Best Corporation. Selanjutnya, Anda dapat memilih paket belanja produk

yang tersedia, mulai dari paket Basic, Regular, Business Executive, hingga

Priority.

2. Cara mengembangkan binis best corporation, Disebut berbisnis jika terjadi
omset, ada beberapa cara untuk mendapatkan omset di best corporation

yaitu:
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a. Melakukan belanja produk untuk dikomsumsi pribadi

b. Melakukan belanja produk untuk dijual ke orang lain

c. Mengajak orang lain untuk menjadi mitra best dan melakukan pembelanjaan
produk

1. Tiga langkah penting agar berhasil di best corporation yaitu :

a. Pakai, dengan memakai produk kamu dapat merasakan sendiri manfaat produk
best corporation sehingga menambah kepercayaan diri kamu untuk
menjalankan bisnis

b. Cerita, ceritakan manfaat yang telah kamu rasakan setelah menggunakan
produk dari best corporation. Ceritakan juga peluang usahamu kepada
keluarga, teman, atau setiap orang yang kamu temui

c. Arahkan, setelah bercarita tentu banyak yang mulai penasaran dan bertanya,
selanjutnya arahkan mereka untuk belajar bersama sama mengikuti seminar
dan training yang diselenggarakan

Setelah melakukan ketiga hal tersebut maka persentase untuk
bergabungpun akan menjadi lebih besar, jika berhasil melakukan closing kepada

calon konsumen yang menjadi mitra maka akan mendapatkan komisi atau bonus.



Komisi, Bonus & Royalti
Plan A Pan 8 Planass

Korriat spus 1l g ] e i B DUt s Cavies
pervbebegam 3L FLAN A N ! 20N ¢ | ot el Kool hwbap hiwwr o ahas armesfer

Aeea0kar hwvru Kowes ditransfer 1eoga OTOOGEN Uan tanpe syaodt Detangs bulsean

A 2 2 & 4
- e e e e

2,500,000, 7500000 - 17500000 - 37300000 - 77.500.000,
Rpa00 000, Fp1 200 000 Rp2 800 000 o D00 DO, Rp12 400 200,
Senap GaUiDUIO Mamilh paket sesunl yang dangekan atau dapat molakikan RO Plan A
Upgrade secar bertahep maksimal hengos peket Pricrnity

. M
,

panangan komust hanan adaiah 1) paseng

ah Out) atau seniai RpSO0. 000 Mhas

R 100,000

56



Komisi Pengembangan

sl PR WA e belat A
1 bt a1y T
T g 1K i
mardane koma: RESD (

g S Kar dapatian

gk er

2| Tetia 100\ DA sangen -

M S Dt 07 ¥O80 SOn
Ghaetut Fluwh Out) el

" 12 peseny
Ll

Fn hovjat in
PN be 13 sk By

it 12 1 man rde dael

wryadi Borus Flam Out

Sha ada prow

T AL LS arGAT Tk
Matumrryn PWTrGGU ADEtRcghen (hdek ade Bow hae

w1000 1

Komisi Pengemba

barhas) Menpernbarghan pingen bores m
mmargnct 3 grup (00 dah Karan). Setisg ¢
Twectapar koovim: P

vyl P

Sl Kaer wrral

JS DaEANGET DON Sk

¥ Ooruai Fungent rgn han Ahad
) e

v ;

MaATITa) PALATGAN OMus Nanan adalah |2 pasang

dinetnst Fhh Out) stas sental RpGO0 DOO. -/ ar ‘ ‘ ‘ '

Shs aita p 30 PIMETGAN Tk
BLA0SATYS 1MW QQU GDEtaghan (hiles ada por hargus]

PG eI Mendape

Balazan L menurggy Maksmsl 1000 154

MerLNQGL BTMRANGh an

Bonus Luxury Plan B

Dot Luswry sdalah Bonus yang shm hamu dapethan setisg tetjnd pasangen poe derl grug bl den banan setiag pabet
Borrdie 1 poin Pada sistern Man A order paket FO i 2.000 000, bernilal = 1 poin
Pada sxtwm Plan B Doder pabet RO Rp 1 500 000 - berniled « | pom

fip 20,000 000,

10100 200000 MOTON Fp 20.000 000,
300360 000100 Moe Ry Y50 D00 000,
150001500 300043000 MOBIL SO W5 500 DO 000,

003000 500045000 TUMAS MEWAH #p 1000 000 DOO.

57



58

Paket BASIC

Rp 2,600,000,-

[+ Rp 20.000.000

k{+]s B Rp 150.000.000

L[] Rp 500.000.000

k{¢]els) Rp 1.000.000.000

POIN LUXURY PLAN B :
TIDAK MENGANDALKAN REKRUTMEN,

KARENA POIN DIDAPAT DARI OMSET REPEAT ORDER PRODUK,
BUKAN DARI TITIK JOIN.

4. Rencana pemasaran sederhana yang dapat membantu bisnis mitra best
berkembang lebih baik sebagai berikut:
a. ldentitas target pasar
Tentukan profil pelangggan ideal anda berdasarkan usia, jenis kelamin,

pekerjaan, Lokasi, dan kebutuhan.
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Fokus pada segmen yang sesuai dengan produk anda, seperti: produk
Kesehatan untuk keluarga muda, produk kecantikan untuk Wanita berusia 25-40
tahun.

b. Tingkatkan pemahaman produk

Pelajari secara mendalam manfaat, keunggulan, dan cara penggunaan produk.
Buat konten promosi menarik, seperti: video singkat yang menampilkan manfaat
produk, testimoni pelanggan yang puas untuk meningkatkan kepercayaan.

c. Terapkan strategi promosi yang tepat

Promosi online: manfaatkan media sosial (Instagram, Facebook, Tiktok) untuk
memasarkan produk. Gunakan platform e-commerce seperti shopee atau
Tokopedia untuk memperluas pasar.

Promosi ofline: selenggarakn demo produk atau acara kecil di komunitas lokal.
Distribusikan brosur atau katalog produk kepada calon pelanggan.

d. Bangun kepercayaan pelanggan

Berikan layanan yang cepat, ramah, dan profesional. Pastikan deskripsi produk
sesuai dengan kenyataan. Tawarkan garanci atau kebijakan pengembalian untuk
menambah rasa aman pelanggan.

e. Tingkatkan loyalitas pelanggan

Rancang program loyalitas seperti: sistem poin belanja yang dapat ditukar
hadiah, diskon ekslusif untuk pembelian ulang.

Jalin komonikasi aktif dengan pelanggan melalui WhatsApp atau email untuk

menyampaikan promo terbaru.
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f. Perkuat jaringan mitra

Ajak anggota Downline lebih aktif dalam pemasran produk, selenggarakan
pelatihan rutin agar mitra lebih percaya diri dan terampil dalam menjual, dan
berikan insentif menarik kepada mitra yang berhasil mencapai target tertentu.
g. Lakukan evaluasi dan pebaikan starategi

Tinjau hasil penjualan secara berkala untuk mengetahui apa yang berhasil dan
perlu diperbaiki.

Analisis data untuk menemukan produk paling diminati atau segmen pasar
yang belum optimal.

Sesuaikan strategi pemasaran berdasrkan kebutuhan pasar dan tren terkini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik sistem penjualan langsung berjenjang syariah pada Multi Level
Marketing, dalam praktik bisnis MLM Best Corporation calon anggota
harus membayar biaya pendaftaran sebesar Rp. 100.000 dan mengisi
formulir dengan identitas yang benar. Setelah itu mereka perlu membeli
akumulasi pesanan pertama (Frist order). Calon anggota bisa memilih
salah satu peket pendaftaran yang tersedia dan melakukan transfer
pembayaran. Setelah bergabung mereka dapat menggunakan produk dan
menikmati berbagai manfaat dari produk MLM tersebut, anggota juga bisa
menerima komisi, bonus, dan reward dari Perusahaan.

2. Kesesuai sistem penjualan langsung berjenjang pada best corporation
dengan fatwa Menurut DSN MUI Nomor 75/DSN-MUI/VII/2009,
penjualan langsung berjenjang adalah metode penjualan barang atau jasa
melalui jaringan pemasaran (network marketing) yang dilakukan oleh
individu atau badan usaha kepada sejumlah Individu atau badan lain secara
berurutan. Berdasarkan fatwa DSN MUI Nomor 75/DSN-MUI/V11/2009
tentang pedoman penjualan langsung berjenjang syariah, metode ini

diperbolehka.
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B. Saran

Berdasarkan hal-hal yang telah penulis bahas dalam skripsi ini, penulis akan
memberikan beberapa saran yang diharapkan bermanfaat, baik bagi penulis
sendiri maupun bagi pembaca pada umumnya. Adapun saran-saran tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Penulis berharap penelitian-penelitian serupa tidak berhenti sampai di sini,
karena bisnis MLM semakin berkembang pesat dan pemerintah telah
mengatur regulasi untuk bisnis ini. Hal ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmiah dan memberikan kontribusi pengetahuan dalam bidang
Multi Level Marketing.

2. Masyarakat diimbau untuk lebih selektif dalam memilih bisnis dengan
sistem MLM agar tidak terjebak dalam bisnis yang menyamar sebagai
MLM, tetapi sesungguhnya mengandung praktik money game atau sistem
piramida.

3. Dengan adanya Fatwa MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009, diharapkan
seluruh perusahaan MLM, baik yang memiliki sertifikat halal maupun
tidak, dapat menjalankan bisnis mereka sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana anda pertama kali mengetahui tentang system MLM syariah
yang diterapkan olleh best corporation?

. Apa yang membuat tertarik bergabung dengan best corporation
dibandingkan dengan perusahaan MLM yang linnya khususnya terkait
dengan aspek syariah?

. Bagaimana cara best corporation memastikan bahwa tidak ada Pratik
penipuan eksapoloitas diaantara upline dan downline dalam system MLM
mereka?

. Menurut anda aapakah ada perbaikan atau peningkatan yang perlu
dilakukan oleh best corporation aagar system MLM ini semakin sesuai
dengan prinsp syariah?

. Bagaimana anda menilai perbedaan antara sistem MLM syariah di best
corporation dengan perusahaan MLM vyan tidak berbasis syariah terutama

dengan hal etika dan praktik bisnis?
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LAMPIRAN

Gambar 1.1Foto wawancara dengan narasumber yang dengan bapak Dr. H.

Husain, S.Ag., M.A
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Garmabar 1.2 hasil wawancara lewat chat Whatsapp dengan bapak Hamzah

sebagai Pinpinan di Best Corporation
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